BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan pengolahan data, penulis
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat secara keseluruhan tanggapan dari karakteristik generasi
dokter umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung masih
menunjukkan karakteristik yang tidak berbeda jauh. Para dokter
umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung telah menilai bahwa
dimensi Cultural Adaptance, Volunteerism, Tech Savvy, Family
Orientation, Ambitious, Team Players, Communicators, dan Like to
Be Loved yang terdapat pada Rumah Sakit Swasta X Bandung
tersebut sudah “Sangat Kuat”. Hanya saja ada beberapa perbedaan
pandangan antar ketiga generasi pada dimensi Volunteerism, Family
Orientation, Ambitious, dan Communicators. Dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan generasi baby boomers,
generasi X, dan generasi Y memiliki karakteristik yang sama,
persamaan dari beberapa generasi ini dapat terjadi dikarenakan
adanya adaptasi dengan perkembangan zaman misalnya seperti
generasi baby boomers yang nyaman menggunakan sosial media
sebagai alat komunikasi. Hal lain yang dapat memperngaruhi
karakteristik generasi yang tidak memiliki perbedaaan adalah
adanya budaya organisasi dan budaya profesi yang lebih kuat
ketimbang karakteristik generasi dokter umum di Rumah Sakit
Swasta X Bandung.

2. Tingkat kepuasan kerja dokter umum di Rumah Sakit Swasta X
Bandung sudah tergolong baik. Dengan hasil interpretasi “Tinggi”
pada dimensi People on Your Present Job, Supervision, dan Work on
Your Present Job. Hasil interpretasi modus “Cukup Tinggi” pada
dimensi Opportunities for Promotion dan Pay. Hanya saja ada
perbedaan kepuasan kerja di beberapa kalangan generasi pada

dimensi People on Your Present Job, Supervision, Opportunities for
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5.2. Saran

Promotion, Pay, dan Work on Your Present Job. Secara keseluruhan
Rumah Sakit Swasta X Bandung sudah memberikan fasilitas,
tunjangan, gaji, jenjang karir, dan membangun hubungan antar rekan
kerja yang positif. Akan tetapi, beberapa dimensi yang disebutkan
diatas diperlukan peningkatan kepuasan kerja pada antar generasi.

. Penulis menggunakan IBM SPSS Statistic 26 untuk mengetahui

seberapa kuat hubungan antara Karakteristik Generasi dan Kepuasan
Kerja Dokter Umum. Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan
hasil hubungan Karakteristik Kepuasan Kerja Karyawan sebesar (+)
0,605, nilai yang berada pada interval koefisien antara 0,60 - 0,799.
Dengan kata lain, semakin kuat penerapan karakteristik generasi
maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja dokter umum di Rumah

Sakit Swasta X Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis

mencoba memberikan saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak Rumah

Sakit Swasta X Bandung:

1. Rumah Sakit Swasta X Bandung dapat lebih memahami

karakteristik generasi setiap karyawannya. Tetap mengawasi
kedepannya apabila terjadi perubahan karakteristik generasi pada
karyawan khususnya pada dokter umum. Dengan semakin
memahami karakteristik generasi ini, maka rumah sakit akan lebih
mudah untuk memberikan program-program yang cocok pada antar

generasi yang akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja.

. Rumah Sakit Swasta X Bandung dapat membuat program

pengembangan karir. Dengan membuat perencanaan karir bagi para
dokter umum, maka dokter umum dapat termotivasi untuk
meningkatkan kinerja dalam mencapai karir yang lebih tinggi. Hal
ini dapat berdampak pada kepuasan kerja dokter umum terkait
jenjang karir agar kepuasan kerjanya meningkat. Selain itu Rumah
Sakit Swasta X Bandung dapat tetap mempertahankan kepuasan

kerja para dokter umum yang sudah tergolong tinggi.
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3. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat meneliti objek lain
yang mempunyai hubungan dengan karakteristik generasi dan
kepuasan kerja atau pun budaya organisasi dan budaya profesi yang
berpengaruh pada karakteristik generasi dengan fenomena yang ada.
Penulis juga berharap penelitian yang dilakukan penulis ini dapat
memberikan sudut pandang lain dan wawasan tambahan bagi

penelitian selanjutnya.
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